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e learning adalah sistem prediksi online, sistem prediksi online merupakan bentuk

Kata Kunci: dari e-learning yang digunakan untuk menyajikan bahan pembelajaran secara online.

Sistem, Prediksi, Kursus, Job, Di intelligo Id menyediakan kursus online di bidang web development dan data

Random Forest. science dan ada beberapa kategori dari kursus tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
membangun sistem kursus online sebagai wadah untuk user agar dapat memprediksi

Keywords: kategori kelas yang ada di intelligo Id serta membantu admin intelligo Id dalam

System, Prediction, Course, Job,

Random Forest. memprediksi lulusan bootcamp yang ada di intelligo Id. Agar dapat memprediksi
kategori tipe kelas dan memprediksi job yang ada pada Intellgo Id pada sistem ini
menggunkan metode Random Forest, karena dengan menggunakan metode atau
algoritma Random Forest mendapatkan nilai akurasi 80%, dengan model yang
dibagun dapat di implementasikan kedalam framwork flask dan menghasilkan web
yang dapat memprediksikan kursus online dan juga job.

ABSTRACT

E-learning is one example of the use of technology in today's era, e-learning can be
developed into various things that certainly aim to support the learning process. One
example of the development of e-learning is an online prediction system, an online
prediction system is a form of e-learning that is used to present learning materials
online. In intelligo Id provides online courses in the fields of web development and
data science and there are several categories of these courses, this study aims to
build an online course system as a place for users to be able to predict class
categories in intelligo Id and help intelligo Id admins in predicting bootcamp
graduates in intelligo Id. In order to predict class type categories and predict jobs in
Intellgo Id, this system uses the Random Forest method, because by using the
Random Forest method or algorithm it gets an accuracy value of 80%, with the
model that is built it can be implemented into the flask framework and produce a
web that can predict online courses and also jobs.
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1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi pada zaman sekarang dapat mempermudah seseorang untuk bisa
mendapatkan ilmu pengetahuan atau keterampilan dari mana saja dan kapan saja, salah satu
contoh dari pemanfaatan teknologi informasi tersebut mulai di terapkannya e-learning [1]. E-
learning merupakan salah satu contoh dari pemanfaatan teknologi pada zaman sekarang, e-
learning dapat dikembangkan ke dalam berbagai hal yang tentunya bertujuan untuk mendukung
proses pembelajaran [2]. Salah satu contoh perkembangan e-learning adalah sistem kursus
online, sistem kursus online merupakan bentuk dari e-learning yang digunakan untuk

menyajikan bahan pembelajaran secara online [3].

Intellgo Id merupakan wadah dalam learning dan assistand dalam proses belajar dan IT
service khususnya di bidang data science. Pada kursus yang ada di intelligo tersebut terdapat
kategori atau tipe kelas. Permasalahan yang di angkat dalam penelitian ini yaitu dapat
memprediksikan user mengenai kategori atau tipe kelas yang ada di intelligo id dan membantu
admin intelligo id dalam merekomendasikan job pada lulusan bootcamp yang ada di intelligo id,
dan pada kesempatan Tugas Akhir ini, saya ingin membangun sistem seperti judul pada laporan
di atas “SISTEM PREDIKSI KURSUS ONLINE & JOB DI INTELLIGO ID
MENGGUNAKAN RANDOM FOREST” dimana sistem ini dibangun untuk user yang akan
mengikuti kelas agar mendapatkan memprediksi kelas yang ada di intelligo id serta dapat
memprediksi Job pada lulusan bootcamp di intelligo id, untuk dapat memprediksi kelas dan job
yang sesuai dengan user, menggunakan inputan dari user sehingga output nya memprediksi kelas
sesuai skill dan kemampuan dari user. Untuk sistem prediksi ini, metode yang digunakan adalah
algoritma dari Random Forest, karena metode Random Forest tersebut mempunyai nilai atau

persentase akurasi yang lebih tinggi [4].

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar belakang, maka dapat mengindetifikasi masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana membangun sistem kursus online dan Job di Intellgo ID?

2. Bagaimana membangun sistem yang dapat memprediksi kelas kursus online & job di
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Intellgo ID?
3. Bagaimana menerapkan metode Random Forest pada sistem ini ?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan Latar Belakang dan Masalah-masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian

ini adalah :

1. Dapat membangun sistem kursus online dan job di Intelligo ID.

2. Dapat membangun sistem yang dapat memprediksikan kelas kursus oline dan job di
Intelligo ID.

3. Dapat menerapkan metode Random Forest pada sistem ini.

1.4 Ruang Lingkup

Sistem ini sebagai wadah bagi user yang akan mengambil kelas kursus online di Intelligo ID,
dari data yang di inputkan user sistem dapat merekomendasikan kategori kelas yang cocok

sesuai skill dan kemampuan dari user tersebut.

2. LANDASAN TEORI

2.1 E-Learning

E-Learning, atau pembelajaran elektronik, merupakan suatu metode pembelajaran yang
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk menyampaikan materi pelajaran secara
digital [5]. Dengan adanya E-Learning, siswa dapat mengakses materi pembelajaran dari mana
saja dan kapan saja melalui perangkat elektronik seperti komputer, tablet, atau ponsel cerdas [6].
Sebagai contoh, David Wiley, seorang pendidik dan peneliti terkenal, menyatakan, "E-Learning
offers the individual learner unprecedented opportunities for accessing relevant, up-to-date
information and learning resources at their own pace and in their own space" [7]. Pernyataan ini
mencerminkan keunggulan E-Learning dalam memberikan peluang kepada pembelajar untuk
mengakses informasi yang relevan dan sumber daya pembelajaran sesuai dengan ritme dan ruang
pribadi mereka, olehkarena itu pembelajaran elektronik perlu dikembangkan dengan bijaksana
untuk memastikan kualitas dan efektivitasnya.

2.2 Sistem Rekomendasi

Recommendation system merupakan program yang bertindak sebagai perantara membuat daftar
informasi yang dibutuhkan dan membandingkan kecocokan antara item dengan pengguna[8].
Skema rekomendasi kini menjadi sangat penting di berbagai bidang, termasuk Rekomendasi

Kursus Online sejumlah layanan berbasis web [9]. Contohnya sistem rekomendasi film yang bisa
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memprediksi film apa yang akan disukai pengguna berdasarkan atribut yang ada di film yang
sebelumnya disukai [10]. Sebagian Movie recommendation menggunakan model Collaborative
filtering (CF) seperti genre atau pemeran. Sistem rekomendasi biasanya melibatkan pemanfaatan

hubungan antara fitur dan konten yang diketahui [11].

2.3 Kursus

Kursus dalam konteks pendidikan adalah suatu rangkaian pembelajaran terstruktur yang
dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang suatu topik atau keterampilan
tertentu [12]. Kursus dapat diselenggarakan di berbagai tingkatan, mulai dari tingkat dasar
hingga tingkat lanjutan, dan bisa mencakup berbagai disiplin ilmu, mulai dari ilmu pengetahuan
alam hingga seni. Kursus ini sering kali diarahkan oleh instruktur yang kompeten di bidangnya
dan dapat diselenggarakan dalam berbagai format, seperti kelas tatap muka, pembelajaran online,
atau kombinasi keduanya [13]. Kursus memiliki tujuan untuk menyediakan pengalaman
pembelajaran yang terstruktur dan terpandu, membantu peserta didik mencapai pemahaman yang
lebih baik tentang subjek tertentu. Selain itu, kursus juga memberikan platform bagi peserta
untuk berinteraksi dengan sesama peserta dan instruktur, memfasilitasi pertukaran ide dan
pemahaman yang lebih mendalam. Kursus sering kali memanfaatkan berbagai metode
pengajaran, seperti kuliah, diskusi kelompok, tugas, dan ujian, untuk mengukur pemahaman dan

kemajuan peserta.

2.4 Decission Tree

Pohon Keputusan (Decision Tree) adalah salah satu metode dalam machine learning yang
digunakan untuk tugas klasifikasi dan regresi [15]. Konsep dasar dari Decision Tree adalah
membagi dataset menjadi subset yang semakin kecil berdasarkan serangkaian keputusan atau
aturan[16]. Pada setiap simpul (node) dalam pohon, dilakukan pemilihan fitur yang paling baik
untuk memisahkan data berdasarkan kriteria tertentu. Proses ini berlanjut hingga mencapai
simpul daun (leaf node) yang menyatakan prediksi atau nilai yang dihasilkan oleh pohon untuk
suatu instance data tertentu. Salah satu keunggulan utama dari Decision Tree adalah
interpretabilitasnya yang tinggi. Model ini dapat divisualisasikan dengan mudah, sehingga
memungkinkan analis dan pengambil keputusan untuk memahami logika pengambilan keputusan
dengan jelas [22]. Selain itu, Decision Tree juga dapat menangani data kategorikal dan

numerikal tanpa memerlukan transformasi khusus. Namun, satu tantangan utama adalah
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kecenderungan untuk overfitting, yaitu ketika model terlalu kompleks dan sangat cocok dengan

data pelatihan, tetapi tidak dapat menggeneralisasi dengan baik pada data baru.

2.5 Random Forest

Random Forest adalah sebuah metode dalam machine learning yang termasuk dalam kategori
ensemble learning. Ensemble learning menggabungkan beberapa model prediksi untuk
meningkatkan kinerja dan ketepatan prediksi dibandingkan dengan penggunaan satu model saja
[23]. Random Forest bekerja dengan membangun sejumlah besar pohon keputusan selama proses
pelatihan. Setiap pohon keputusan dibangun secara acak dengan menggunakan subset acak dari
data pelatihan dan subset acak dari fitur-fitur yang tersedia. Dengan menggunakan keputusan
mayoritas dari semua pohon keputusan yang terbentuk, Random Forest dapat memberikan
prediksi yang stabil dan akurat [24]. Salah satu keunggulan utama dari Random Forest adalah
kemampuannya untuk mengatasi overfitting, yaitu kecenderungan model untuk terlalu spesifik
terhadap data pelatihan dan kurang mampu melakukan generalisasi pada data baru. Dengan cara
menggabungkan banyak pohon keputusan yang dibangun secara acak, Random Forest dapat
meningkatkan ketahanannya terhadap overfitting. Selain itu, metode ini juga dapat menangani
dataset besar dengan fitur-fitur yang beragam dan dapat memberikan estimasi pentingnya

masing-masing fitur dalam membuat prediksi [25].

Single Decision Tree Random Forest /.;
o

Gambar 2.1 Decision Tree vs Random Forest

Dari gambar diatas bisa dilihat bawasanya ada sedikit perbedaan antara Decision Tree dan
Random Forest, dimana Decision Tree hanya membuat satu pohon keputusan saja sedangkan

Random Forest terdiri dari beberapa Decision Tree (Pohon keputusan).

Langkah-langkah Random Forest:
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1. Pilih Dataset: Pilih dataset yang sesuai dengan masalah yang ingin di pecahkan. Dataset
ini tersebut harus terstruktur dengan fitur-fitur yang yang ada dan label yang sesuai.

2. Bagi Dataset: Bagi dataset menjadi dua bagian, yaitu data latih (training data) dan data uji
(testing data). Data latih akan digunakan untuk melatih model, sedangkan data uji akan
digunakan untuk menguji performa model yang telah dilatih.

3. Pembuatan Pohon Keputusan : Random Forest terdiri dari banyak pohon keputusan atau
terdiri dari beberapa Decision Tree. Setiap pohon keputusan dibuat menggunakan subset
acak dari data latih. Pohon-pohon ini akan memiliki struktur yang mirip namun tidak
sama.

4. Latih Pohon Keputusan: Setiap pohon keputusan dilatth menggunakan teknik seperti
pembagian data berdasarkan fitur yang paling informatif pada setiap levelnya, dengan
tujuan untuk meminimalkan kesalahan prediksi.

5. Aggregasi Prediksi: Setelah semua pohon keputusan dilatih, prediksi dari setiap pohon
akan diambil. Dalam kasus klasifikasi, akan dilakukan pemilihan mayoritas kelas.

6. Evaluasi Model: Gunakan data uji untuk mengevaluasi performa model Random Forest

yang telah dibuat.

Jika dilihat dari penjelasan diatas Random Forest hampir sama dengan Decision Tree namun
Random Forest notabanenya mempunyai nilai akurasi yang lebih tinggi daripada Decision Tree,
terkadang di suatu kondisi Decision Tree lebih dibutuhkan dibandingkan Random Forest
walaupun Random Forest mempunyai nilai atau persentase akurasi yang lebih tinggi, adapun

beberapa perbedaan atau kondisi yang memungkinkan dalam penggunaan dua model tersebut :

1. Decision Tree :

a. Data Sederhana : Decision Tree mudah dipahami dan diinterpretasikan, cocok
untuk data dengan struktur yang jelas dan hubungan antar fitur yang mudah
dipahami.

b. Kecepatan : Decision Tree relatif cepat untuk dilatih dan diprediksi, ideal
untuk situasi di mana kecepatan dan efisiensi penting.

c. Interpretasi : Decision Tree memberikan visualisasi yang jelas tentang proses
pengambilan  keputusan, membantu memahami faktor-faktor yang

mempengaruhi prediksi.
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2. Random Forest :
a. Akurasi : Random Forest umumnya lebih akurat daripada Decision Tree,
terutama untuk data kompleks dengan banyak fitur dan hubungan non-linear.
b. Overvitting : Random Forest membantu mengurangi overfitting dengan
menggabungkan banyak pohon keputusan, menghasilkan model yang lebih
stabil dan generalizable.
c. Data Kompleks : Random Forest dapat menangani data dengan noise dan

missing values dengan lebih baik daripada Decision Tree.

Karena pada sistem ini membutuhkan akurasi, maka model algoritma yang dipakai yaitu Random

Forest.

2.6 Machine Learning

Machine learning (ML) adalah cabang dari kecerdasan buatan yang fokus pada pengembangan
algoritma dan model statistik yang memungkinkan sistem komputer untuk belajar dari data dan
meningkatkan kinerjanya seiring waktu tanpa perlu pemrograman eksplisit. Pendekatan ini
memungkinkan mesin untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam data, membuat prediksi, dan
mengambil keputusan tanpa keterlibatan manusia yang terlalu mendalam. Ada beberapa tipe
utama machine learning, termasuk supervised learning, unsupervised learning, dan reinforcement
learning, masing-masing dirancang untuk menangani berbagai jenis tugas dan scenario [27].
Supervised learning melibatkan pelatihan model pada data yang sudah dilabeli, di mana model
belajar membuat prediksi atau klasifikasi dengan membandingkan outputnya dengan label yang
benar. Sebaliknya, unsupervised learning beroperasi tanpa label, dan model mencoba
mengidentifikasi pola atau struktur dalam data tanpa panduan eksternal. Sementara itu,
reinforcement learning melibatkan pembelajaran melalui pengalaman, di mana agen atau model
belajar membuat keputusan berdasarkan umpan balik yang diberikan sebagai hasil dari tindakan
yang diambilnya. Machine learning telah merasuki berbagai aspek kehidupan sehari-hari,
termasuk pengenalan wajah, penerjemahan bahasa otomatis, dan rekomendasi produk.
Keberhasilan machine learning sangat bergantung pada kualitas data yang digunakan untuk
melatih model, dan pengembang terus mengupayakan metode dan algoritma baru untuk
meningkatkan akurasi dan efisiensi sistem ini. Meskipun memberikan berbagai manfaat, perlu

juga mempertimbangkan aspek etika dan privasi dalam penggunaan machine learning untuk
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memastikan bahwa perkembangan teknologi ini berjalan seiring dengan nilai-nilai masyarakat

dan norma etika.

2.7 Web Development

Web development, atau pengembangan web, adalah proses pembuatan dan pemeliharaan situs
web atau aplikasi web [28]. Ini melibatkan serangkaian tugas yang mencakup perancangan,
pengembangan, dan penyesuaian elemen-elemen seperti tata letak, fungsionalitas, dan
interaktivitas situs. Ahli web development, yang dikenal sebagai pengembang web,
menggunakan berbagai bahasa pemrograman dan kerangka kerja untuk menciptakan pengalaman
pengguna yang responsif dan efektif. Pengembangan web dibagi menjadi dua kategori utama
yaitu frontend dan backend. Frontend mencakup semua aspek yang terlihat oleh pengguna,
termasuk antarmuka pengguna, tata letak, dan elemen desain lainnya. Para pengembang frontend
menggunakan bahasa pemrograman seperti HTML, CSS, dan JavaScript untuk menciptakan
pengalaman pengguna yang menarik dan interaktif. Sementara itu, backend melibatkan
pengelolaan server, database, dan logika aplikasi yang tidak terlihat oleh pengguna. Pengembang
backend menggunakan bahasa seperti Python, Ruby, dan Java, serta kerangka kerja seperti
Django, Ruby on Rails, dan Spring untuk memastikan fungsionalitas yang tepat dan efisien di
balik layer [29]. Proses pengembangan web mencakup langkah-langkah seperti perencanaan,
desain, pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan. Perubahan dinamis dalam teknologi web
memaksa para pengembang untuk terus memperbarui keterampilan mereka dan mengikuti tren

terbaru.
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METODE PENELITIAN
3.1 Diagram Alur Metodologi Penelitian

Tahapan dari metode penelitian untuk menciptakan Sistem Rekomendasi Kursus online dan

Lulusan Bootcamp di Intelligo.id menggunakan metode Random Forest Regression.

Identifikasi Masalah

l

Penentuan Metode
Penelitian

l

Pengumpulan Dataset

l

Preprocessing

I

Metode Random Forest

i

| Pengembangan Sistem ‘

Gambar 3. 1 Alur Diagram Metode Penelitian

1. Identifikasi Masalah

Tahap pertama dalam penelitian merupakan identifikasi masalah yaitu penulis menganalisis
permasalahan yang biasa terjadi ketika akan mengambil tipe kelas yang ada di intelligo id.
Meninjau dari permasalahan yang biasa terjadi maka akan lebih baiknya ada sebuah sistem
rekomendasi kursus online di intelligo id, agar dapat membantu calon peserta dalam

mengambil tipe kelas.
2. Penentuan Metode Penelitian

Tahap kedua yaitu penentuan metode penelitian pada siatem rekomendasi yang akan di

bangun, pada penelitian ini penulis menggunakan metode Random Forest Regression.
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3. Pengumpulan Dataset

Pada tahap ke tiga ini yaitu pengumpulan dataset serta melakukan Analisa data dan evaluasi
kualitas data yang akan digunakan dalam pengerjaan atau pembuatan penelitian ini.
Pemehaman mengenai data penelitian ini berdasarkan kebutuhan metode-metode yang
mendukung dalam penelitian sistem prediksi kursus online dan juga prediksi lulusan
bootcamp di intelligo id, maka peneliti menyiapkan data kelas yang ada di intelligo dan
penjabaran dari data kelas yang ada dari Linkedin termasuk deskripsi, tools, dan skill.

Sehingga banyak data yang terkumpul yaitu 8 kelas.
4. Preprocessing

Tahap Preprocessing adalah tahap mengubah bentuk data yang sebelumnya yang belum
terstruktur menjadi data terstruktur menyesuaikan kebutuhan dalam sistem prediksi kursus
online dan prediksi lulusan bootcampt di intelligo id yang akan dibangun, seperti
menggabungkan beberapa kolom menjadi satu kolom, memisahkan nilai pada komlom yang
digunakan, dan membersihkan data mulai dari kode unik dan nilai NULL pada kolom yang
digunakan, serta menambahkan lebel pada suatu kolom, dari data yang terkumpul bisa

dikatakan mempunyai 4 fitur, yaitu nama kelas, deskripsi, skill, dan tools.

Adapun penjelasan dari fitur-fitur tersebut adalah, nama kelas merupakan jenis kelas yang
ada di intelligo id, deskripsi penjelasan dari setiap kelas yang ada, skill merupakan
kemampuan yang dikuasai disetiap kelas yang da, dan yang terakhir tolls merupakan
peralatan yang mempuni pada setiap kelas yang ada. Namun setelah melalui tahap
preprocessing skill dan tools digabungkan menjadi 1 fitur di deskripsi dan banyak data
sebanyak 212 data.

5. Metode Random Forest Regression

Random Forest merupakan pengklasifikasi yang bersifat esemble, dan random forest akan
menciptakan hutan atau forest menggunakan sejumlah pohon keputusan atau decision tree
jumlah suara terbanyak (voting) dari seluruh pohon keputusan akan dugunakan untuk

menentukan hasil prediksi dari prediksi kelas dan job.
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Dalam pembuatan model Random Forest Classifier ini menggunakan parameter default,
dimana parameter default yang dimaksud adalah n estimators dan criterion="gini’.
Parameter n_estimators ini adalah seberapa banyak pohon keputusan yang akan dibuat pada
model ini, namun karna yang digunakan default maka otomatis pohon keputusan yang
dibuat pada Random Forest Classifier 100 Tree (n_estimators=100). Sedangkan
criterion='gini’ digunakan untuk mengukur impurity atau seberapa seragam kategori target
dalam sebuah himpunan data, semakin seragam atau sama kategori target, semakin rendah
nilai gini impurity dan semakin murni atau bersih himpunan data tersebut.

b

Gini(p) = 1 2::[1 | Pi

K : Kategori Target
Pi: Sample Kategori Target
i : Total Sample

Kedalaman T7ree atau pohon keputusan pada model ini sesuai parameter default yang
disebutkan di atas yaitu 100 7ree (pohon keputusan), dari 100 pohon keputusan tersebut

diambil label terbanyak yang menjadi nilai prediksinya.
6. Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem merupakan tahap dimana sistem yang dibuat akan dirancang menuju
pada tujuan dari pembuatan artikel ilmiah ini sehingga benar benar menjadikan sebuah
sistem rekomendasi. Pada tahap pengembangan sistem terdapat analisis sistem dan desain

sistem.

1. Analisis Sistem
Sistem rekomendasi kursus online dan lulusan bootcamp intelligo id ini dapat
melakukan beberapa hal seperti :
(a) Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang serta pembahasan di atas, maka permasalahan

yang dapat di uraikan yaitu bagaimana menerapkan metode Random Forest

129



Business Journal: Jurnal Bisnis dan Sosial, Volume 10, No. 02, November 2024, 119-144, E-ISSN: 2620-3634

dengan pendekatan Random Forest Regression pana sistem rekomendasi
kursus online dan rekomendasi lulusan bootcamp di intelligo id.
(b) Analisis Kebutuhan Fungsional
1. User atau calon peserta dapat mencari rekomendasi kelas yang ada di
intelligo id, denga nisi form di menu rekomendasi kelas yang ada di
menu website intelligo id.
2. User 2 atau intansi yang berelasi di intelligo id dapat melihat
rekomendasi peserta yang lulus dari bootcamp intelligo berdasarkan

skill yang menonjol dari peserta tersebut.

Sistem dapat memberikan atau menampilkan hasil rekomendasi dari dua rekomendasi di atas
dengan hasil persentase prediksi tertinggi.

HASIL DAN IMPLEMENTASI

4.1 Implementasi

Lingkungan Implementasi

Lingkungan implementasi pada penelitian ini dilakukan oleh penulis pada rencana pembuatan
sistem rekomendasi di salah satu startup untuk memenuhi kebutuhan pada rekomendasi kursus
online dan lulusan bootcamp yang ada di Intelligo Id. Adapun hasil penerapan sistem
rekomendasi pekerjaan yang telah dibuat pada penelitian ini dijelaskan pada bagian hasil

implementasi beserta pengujiannya.

4.2 Hasil

Bab ini menjawab hal-hal yang telah disampaikan pada bab sebelumnya tentang metodologi

penelitian dari tahap preprocessing, cleaning, model, dan hasil prediksi.

1. Preprocessing

nama_kelas deskripsi skill tools
0 Data Scientist Data Scientist adalah profesional yang memilik Pengalaman dalam analisis eksplorafif data. il Python/RinJupyter NotebooksinPandas\nScikit-le
1 Data Engineer Data Engineer bertanggung jawab untuk merancan P n dalam p n datab: (SQL N Apache Hadoop'\finApache SparkirinSQL/MNoSQOL dat
2 Data Analyst Data Analyst berfokus pada interpretasi data u... Keterampilan analisis statistik \nPenguasaan a.. Microsoft Excel\fnTableau\rinPower BlinSQLL
Al Engineer Artificial Intelligence. Al Engineer merancang... Pemahaman mendalam tentang machine leaming da.. TensorFlowi\r\nPyTorch\rinPython\rinJupyter Not.
Matural Language Pr sing Kelas inir aplikasi dan teknik-teknik ... Pemahaman konsep-konsep dasar MLP.\rinKeteramp. NLTK (Matural Language ToolkitprinSpaCy\rinWo.

@ W m oo A W

Computer Vision
Python Programming
Business Intelligence

Machine Leaming

Kelas ini membahas konsep-konsep pengolahan ci...
Kelas ini membahas dasar-dasar pemrograman Pyt
Kelas ini fokus pada penggunaan alat-alat bisn

Kelas ini menyajikan informasi rinci fentang

Gambar 4. 1 Read CSV

Pemahaman tentang dasar-dasar pengolahan citra..

Keterampilan dasar dalam pemrograman Python.\r.
Penguasaan alat-alat Bl seperti Tableau atau P.

Supervised Leaming'nUnsupervised Learning\nRe.
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OpenCVirnTensorFlow for Computer Vision\ninGHN.
Python\rinFlaskirinDjango'\rinHTML/CSS\r\nGit
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Scikit-leam\rinJupyter Notebooks\rfinPython'rn.
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Data awal atau data mentah seperti gambar di atas, terdiri sari 4 kolom dan 9 baris

Dimana kolom tersebut terdiri dari nama_kelas, deskripsi, skill, dan tools. Data tersebut

nantinya digunakan untuk perbandingan dengan inputan user menggunakan model yang

pilih.

Karena yang akan digunakan sebagai perbandingan hanya satu kolom yaitu kolom

deskripsi, maka kolom skill dan tools digabungin ke kolom deskripsi menjadi satu kolom.

# Menggabungkan kolom deskripsi, skill, dan tools menjadi kolom baru full_deskripsi

df[ 'deskripsi'] = df[ 'deskripsi'] +

\n' + df['skill'] + "\n°

# Memisahkan nilai pada full deskripsi berdasarkan "\n',

df['deskripsi’] = df['deskripsi®].apply(lambda x:

Gambar 4. 2Menggabungkan kolom

nama_kelas
] Data Scientist
1 Data Engineer
2 Data Analyst
3 Al Engineer

4 Matural Language Processing

b Computer Vision
6 Python Programming
T Business Intelligence
8 Machine Leaming

Gambar 4. 3 Hasil menggabungkan beberapa kolom

'\r', atau '
*“n'.join{filter(None, [desc.strip{)

+ df[ 'tocls"]

for desc in re.split(r'[\n\r.1°, x)1}))

deskripsi

Data Scienfist adalah profesional yang memilik...
Data Engineer bertanggung jawab untuk merancan. ..
Dafa Analyst berfokus pada interpretasi data u...
Arfificial Intelligence, Al Engineer merancang...

Kelas ini membahas aplikasi dan teknik-teknik ...
Kelas ini membahas konsep-konsep pengolahan ci...
Kelas ini membahas dasar-dasar pemrograman Pyt...

Kelas ini fokus pada penggunaan alat-alat bisn...

Kelas ini menyajikan infermasi rinci tentang ...

Setelah di gabungkan ada perubahan bentuk lagi Dimana kolom nama kelas beberapa

data dijadikan satu otomatis data deskripsi juga menjadi satu berdasarkan baris apa yang

digabungkan di kolom nama_kelas.

df[ 'nama_kelas"']
df[ "nama_kelas'] =
df[ 'nama_kelas'] =
df[ 'nama_kelas'] =
df[ "nama_kelas'] =

df[ ‘nama_kelas'].
df[ "nama_kelas'].
df[ 'nama_kelas'].
df{ "'nama_kelas'].
df[ "'nama kelas'].

Gambar 4. 4 Replace nama kelas

replace(”
replace(’
replace(’
replace(”
replace(
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"Data Aanalyst')
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# Memisahkan nilai pada kolom deskripsi berdasarkan '\n°, ',", dam '
df[ "deskripsi®] = df['deskripsi'].apply(lambda x: [desc.strip()} for desc in re.split{r'[%n,\.]1", x} if desc.strip()]1)}

# Membuat DataFrame baru dengan menggunzkan explode

df = df.explode('deskripsi').reset_index{drop=True}

Gambar 4. 5 memisahkan nilai kolom

Setelah dapat menggabungkan kolom tentunya dilanjut dengan memisahkan isi deskripsi,
karna di python tidak dapat membaca data yang Panjang seperti deskripsi sebelumnya.
Maka kolom deskripsi dipisah berdasarkan \n, ‘,’, dan “.”. jadi setiap ada koma dan juga
titik di setiap deskripsi akan dipisahkan menjadi baris baru, karna hal ini data terjadi

perubahan lagi.

nama_kelas deskripsi
0 Data Scientisi Data Scientist adalah profesional yang memilik..
1 Data Scientisi menginterpretasi
2 Data Scientisi dan menghasilkan wawasan dari data

3 Data Scientist Mereka menggunakan berbagai teknik analisis un.

4  Data Scientist Seorang Data Scientist adalah profesienal mult
207 Data Scientisl Scikit-leam
208 Data Scientisi Jupyter Motebooks
209 Data Scientist Python
210 Data Scientist Pandas
211 Data Scienfisi Matplotib/Seabom

212 rows x 2 columns

Gambar 4. 6 Memisahkan data deskripsi

Dari gambar di atas terlihat data mengalami perubahan di banyaknya baris, karena hal

sebelumnya yang dipisahkan berdasarkan \n, ¢,” dan .’

2. Cleaning
Tahap ini merupakan tahap pembersian data, khususnya data pada kolom deskripsi.
Karena pada dasarnya python tidak bisa membaca data yang unik seperti Huruf kapital
dan juga kode-kode atau karakter unik pada teks seperti ‘@’, ‘*’,’?’ dan banyak lainnya.
Maka data deskripsi dibersihkan agar pyhton dapat membaca dan memproses data

tersebut.
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def clean_text(text):
text = text.lower() #lowercase atau case folding
text = re.sub{'@[~\s1+", '', text) #remove username
text = re.sub{"\[.*¥2\]", "', text) # remove square brackets
text = re.sub{ ' {{waw\.[~\s]1+) | (https?://[~\sl+)) ", "', text) # remove URLs
text = re.sub{'[%s]' X re.escape(string.punctuaticn), ', text) # remove punctuatiom
text = re.sub('\w*\d\w*"', "', text}
text = recsub{"[*"™"_]"', ', text)
text = re.sub{'\n", '"', text)
return text

cleanl = lambda x: clean_text(x}

df[ 'deskripsi_clean'] = pd.DpatafFrame(df[ 'deskripsi’].apply{cleanl))

# converting type of columns to ‘category’
df['label"] = df["nama_kelas'].astype( ' category'}

df['label"] = df["label"].cat.codes
df

Gambar 4. 7 Cleaning data

Dari kode diatas juga memberikan label pada kolom nama kelas, dan berikut hasil data

yang telah cleaning dan pemberian lebel di setiap kelas.

nama_kelas deskripsi deskripsi_clean label

0 Data Scientist Drata Scientist adalah profesional yang memilik. data scientist adalah profesienal yang memilik.. %
1 Data Scienfist menginterpretasi menginterpretasi 3
2 Data Scientist dan menghasilkan wawasan dari data dan menghasilkan wawasan dari data 3
3 Data Scientist Mereka menggunakan berbagai teknik analisis un... mereka menggunakan berbagai teknik analisis un_._ 3
4  Data Scientist Seorang Dala Scientist adalah profesional mult . seorang data scientist adalah profesional muli . 3
207 Data Scientist Scikit-learn scikitlearn 3
208 Data Scientist Jupyter Notebooks jupyter notebooks 3
209 Data Scientist Python python 3
210 Data Scienfist Pandas pandas 3
211  Data Scientist Matplotib/Seaborm matplotibseaborn 3

212 rows * 4 columns
Gambar 4. 8 Hasil Cleaning
Terlihat jelas perbedaan data deskripsi sebelum di bersihkan dengan sesudah dibersihkan.
3. Modeling
Pada tahap pemodelan disini menggunakan dua model yaitu Decission Tree dan juga
Random Forest, dari dua model tersebut memiliki nilai hasil prediksi yang berbeda
namun nantinya diambil satu model yang mempunyai nilai akurasi persentase yang

paling tinggi.
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df['label'].value_counts(}

@ 39
3 g8
1 53
2 39
4 33

Name: label, dtype: intes

from imblearn.over_sampling import RandomOverSampler, SMOTEN, SMOTE, ADASYM
from imblearn.combine import SMOTEENN

vec = TfidfVectorizer().fit(df[ 'deskripsi_clean']}
vec_transform = vec.transform{df[ 'deskripsi_clean'])

X = vec_transform.toarray()
y = dff *label’]

over = RandomOversampler(random_state=42)
X_over, y.over = over.fit_resample(X, y)

¥_train, X test, y_train, y_test = train_test_split(x_over, y_over, test_size-e.28, random_state=42)

Gambar 4. 9 Modeling

1. Model Random Forest

Random Forest

| model_rf = RandomForestclassifier()

model rf.fit(X_train, y_train)
# model_rf.fit(Xx over, y_over)

é- RandomFDrestclassifieré

{RandomForestClassifier()i

| prediksi = medel rf.predict(X_test)
print{'Akurasinya adalah: ', model_rf.score{X_test, y_test))
print{metrics.classification_report{y_test, prediksi))

Akurasinya adalah: @.9438282247191611

precision recall fi-score support

(] 8.75 e.98 .82 1@

1 1.08 1.88 1.88 11

2 1.88 8.95 8.98 21

3 a.58 a.86 8.88 22

4 1.88 1.8 1.88 25

BCCuracy 8.94 22
macro Vg B.93 @.94 @,24 29
weighted avg @8.95 2.34 a.395 g2

Gambar 4. 10 Model random forest

Dari kode di atas terlihat bawasanya pada model yang menggunakan random forest

mempunyai nilai akurasi sekitar 94% sehingga yang akan digunakan yaitu model
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random forest karena persentase nilai akurasinya lebih tinggi daripada model
menggunakan decision tree.

2. Save Model
import pickle

filename = "model_rf.pkl’
pickle.dump{model rf, open{filename, "wb'})

import pickle

filename = “vec.pkl®
pickle.dump{vec, open(filename, "wb'}}

Gambar 4. 11 Save model

Setelah mengetahui model yang akan digunakan maka model tersebut disimpan
menggunakan library pickle, karena model dengan akurasi tertinggi yaitu model
random forest jadi yang disimpan model tersebut dengan nama ‘model rf.pkl’.

4. Hasil Prediksi Kelas

import joblib

model = joblib.load('model_rf.pkl')
vec = joblib.load{ "vec.pkl"}

{'Siapa nama kamu? ")
put{"Berapa usia kamu? ")

pendidikan terakhir = input('apa pendidikan terakhir kamu? ')

pekerjaan = input{‘aApa pekerjaan di bidanmg kerja kamu atau jurusan jika kamu mahasiswa? ')

tujuan_kelas = input('Apa tujuan kamu mengambil kelas di Intelligo ID? (Peningkatan karir, Pengembangan skill, Hobi)'}

preferensi_belajar input('Bagaimana kamu lebih suka belajar? (Online, Offline, Kombinmasi)')

sumber_info = input('Dari mana kamu mengetahul tentang kelas ini? (Rekomendasl teman, Media sosial, Mesin pencari)")

nama = inpu
= 1np

usia =

# Pertanyaan tambahan mengenal preferensi belajar online
if preferensi_belajar.lower() == 'online':
waktu_belajar = Input{'kKapan wakiu yang paling cocok umtukmu belajar online? (Pagi, siang, Sore, Malam)')

# Pertanyaan tambahan mengenai bidang keahlian atau topik tertentu
topik_spesifik = input('apakah ada topik atau bidang keahlian tertentu yang ingin kamu pelajari lebih dalam?'})

# Pertanyaan tambahan mengenai durasi atau jenis kelas

durasi_kelas = input('Apakah kamu mencari kelas yang singkat atau vang lebih panjang? (Short Course, Full Course)'}
jenis_kelas = input(’'Preferensi terhadap jenis kelas (Kelas interaktif, videc on-demand, Live streaming)')

# Pertanyaan tambahan mengenal anggaran atau biava
anggaran = input('Berapa anggaran yang kamu siapkan untuk mengikuti kelas ini2')
Gambar 4. 12 Simulasi testing
Setelah menyimpan model yang digunakan, berlanjut ke tahap simulai testing diamana di
gambar kode di atas model yang di simpan di import yang nantinya akan digunakan, pada

gambar diatas juga megambarkan beberpa form yang nantinya di isi oleh user.
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deskripsi_tes = {

“Nama: + nama +

"\mlsia: " + usia +

"wnPendidikan Terakhir: " + pendidikan_terakhir +
"\nPekerjaan: " + pekerjaan +

"ynTujuan Kelas:
"\nPreferensi Belajar:

+ tujuan_kelas +
" 4+ preferensi_belajar

e

if preferensi_belajar.lower() == ‘online":
deskripsi_tes += "‘\nWaktu Belajar Online: " + waktu_belajar

deskripsi_tes += (
"\nTopik Spesifik:
"\nDurasi Kelas: "
"wnlenis Kelas:
"\n&nggaran: "

+ topik_spesifik +
+ durasi_kelas +

+ jenis_kelas +

+ anggaran

el

# Menampilkan hasil
print{"Deskripsi Tes:")
print{deskripsi_tes)

Gambar 4. 13 Deskripsi tes

Deskripsi Tes:

Mama: dimas

Usia: 22

Pendidikan Terakhir: sarjana
Pekerjaan: Manajemen

Tujuan Kelas: peningkatan karir
Preferensi Belajar: online
Waktu Belajar Online: malam
Topik spesifik: data analyst
Durasi Kelas: full

Jenis Kelas: kelas imteraktif
Amggaran: Searb

input_text = vec.transform{[deskripsi_tes]).toarray()
label rekomendasi = model.predict{input text)
print{label rekomendasi)

[3]
Gambar 4. 14 contoh inputan user

Gambar diatas menunjukan contoh dari inputan user nantinya, dan dari data diatas

mendapatkan nilai label ‘3’.
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# Berdasarkan nilai label, berikan rekomendasi kelas
if label_rekomendasi == 8:

rekomendasi kelas = "AIL Engineer”
elif label rekomendasi == 1
rekomendasi_kelas = "Data Analyst"”
elif label rekomendasi == 2:
rekomendasi_kelas = "Data Engimeer”
=
Da

elif label rekomendasi ==
rekomendasi_kelas = "Data Scientist"
e€lif label rekomendasi == 4:
rekomendasi_kelas = "Python Programming”
glse:
rekomendasi_kelas = "Tidak ada rekomendasi kelas yang sesual dengan label yang diberikan"

# Tampilkan rekomendasi kelas
print{"rRekomendasi kKelas:")
print{f"Berdasarkan preferensi Anda, kami merekomendasikan Anda umtuk mengikuti kelas: {rekomendasi_kelas}")

Rekomendasi Kelas
Berdasarkan preferensi anda, kami merekomendasikan anda untuk mengikuti kelas: Data scientist

Gambar 4. 15 hasil prediksi

Karena nilai yang didapat dari inputan user yaitu label 3 maka dapat di rekomendasikan
bawasanya user tadi cocok untuk mengambil kelas pada label 3 (Data Science).

probas = model.predict_proba{input_text)

top_n_lables idx = np.argsecrt(-probas)

top_n_probs = np.round(-np.sort{-probas},3}

top_n_labels = [model.classes_[i] for 1 im tep_n_lables_idx]

results = list{zip{top n_labels, top_n_probs)}

pd.DataFrame{results)

a 1

0 [3.1,0.2 4] [0.38 0.28 0.13, 0.12, 0.04]

Gambar 4. 16 nilai skor

Kode di atas digunakan untuk mengetahui skor dari label yang di dapat, bisa di lihat di
bagian hasil label 3 mempunyai skor paling tinggi dari label-label lainnya. Maka dari itu

di atas di katakana bahwa user direkomendasikan ke kelas label 3.
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hasil_sort = pd.DataFrame(results)
hasil sort.rename{columns={@ : ‘recommendation', 1 : 'prebability'}, inplace=True}

hasil_sort = hasil sort.explode(['recommendation', 'probability']).reset_index{drop=True)

hasil_ sort

recommendation probability

0 3 0.38
1 1 0.28
2 0 0.18
3 2 0.12
4 4 0.04

Gambar 4. 17 mengubah bentuk data skor

# Membuat dictionary mapping antara label dan nama_kelas
label to kelas = {

@: 'AI Engineer’,

1: 'Data analyst',

2: 'Data Engineer',

3: 'Data Scientist’',

4: 'Python Programming'

# Menggantikan label dengan nama_kelas
hasil_sort['recommendation'] = hasil_sert['recommendation®].replace({label teo kelas)

hasil_ sort

recommendation probability

0 Data Scientist 0.35
1 Cata Analyst 0.28
2 Al Engineer 018
3 Data Engineer 012
4 Python Programming 0.04

Gambar 4. 18 Merubah label

Gambar kode diatas menujjukan bahwa label dirubah menjadi nama kelas.
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import matplotlib.pyplot as plt

# Membuat bar chart
plt.figure{figsize={18, &)
plt.bar(hasil_sort["'recommendation'], hasil sort['probability'], color="skyblue'}
plt.xlabelf "Kelas')

plt.ylabel( "Probabilitas"}

plt.title( 'Rekomendasi kelas dengan Probabilitas')
plt.xticks{rotation=45, ha='right') # Rotasi label agar lebih mudah dibaca
plt.tight_layowt()

'

# Menampilkan plot
plt.show()

Gambar 4. 19 membuat plot
Kode diatas digunakan untuk membuat plot dari skor yang didapat sehingga dengan
gambar plot user dapat mudah membaca hasil rekomendasi.

Rekomendasi Kelas dengan Probabilitas

0.35

0.30 4

0.25 4

0.20

Probabilitas

Q.15 1

0.10 4

0.05 4

0.00

Kelas

Gambar 4. 20 Hasil plot

5. Hasil Prediksi Job
Dari data dan model yang digunakan dalam fitur rekomendasi job ini sama
dengan rekomendasi kelas yang di atas namun ada sedikit perbedaan pada form inputan
yang digunakan pada fitur ini, berikut hasil dari akurasi model yang digunakan pada fitur

rekomendasi job lulusan bootcamp ini :
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[ 1 from sklearn import metrics

prediksi = model_dt.predict(X_test)
print(Aku ah: *, model_dt.score(X_test, y test))
print(metrics.classification_report(y_test, prediksi))

Akurasinya adalah: @.8571428571428571
precision  recall fi-score support

0.75 0.94 0.83 16
0.87 1.00 0.93 20
0.95 0.90 0.93 21
0.86 0.46 0.60 13

accuracy 0.86 70
macro avg 0.86 0.83 [X:] 70
weighted avg 0.86 0.86 0.85 70

Gambar 4. 21 Akurasi Rekomendasi Job

Seperti yang ada di gambar di atas dalam rekomendasi job menggunakan model
Decission Tree memperoleh angka akurasi 85%.
model rf = RandomForestClassifier()

model rf.fit(X train, y train)

+ RandomForestClassifier

RandomForestClassifier()

prediksi = model rf.predict(X test)

print( Ak » model_rf.score(X test, y test))

print(metrics.classification report(y test, prediksi))

Akurasinya adalah: ©.8714285714285714
precision recall fil-score support

.72 . . 16
.91 . . 20
.00 . . 21
.82 . . 13

accuracy c 70
macro avg . c c 70
weighted avg 5 c c 70

Gambar 4. 22 Akurasi Rekomendasi Job Random Forest

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa menggunakan Random Forest mempunyai nilai
akurasi yang lebih tinggi daripada menggunakan Decission Tree, pada model random

Random Forest memperoleh nilai akurasi 87%.
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print(sumarize)

input_text = vec.transform([summarize]).toarray()

label mendasi = 1.predict(input_text)
print(label_rekomendasi)

Rekomendasi Job untuk Lulusan Bootcamp Data Science di Intelligo ID

John Doe adalah lulusan bootcamp Data Science dengan latar belakang pendidikan dalam Tlmu Komputer. Selama tiga bulan praktik di proyek analisis data, John berhasil menyelesaikan proye
John memiliki pengalaman dalam menganalisis dataset keuangan, yang sangat relevan dengan tugas seorang Data Analyst yang umumnya terlibat dalam analisis data untuk memberikan wawasan b
Keterampilan John dalam bahasa pemrograman seperti Python dan SQL juga menjadi keunggulan tambahan. Sebagai seorang Data Analyst, keterampilan ini sangat penting untuk melakukan analic

Tingkat kesulitan proyek mini yang tinggi yang berhasil dihadapi oleh John menunjukkan bahwa ia dapat mengatasi tantangan dan menyelesaikan tugas yang kompleks dengan baik, sebuah ket

[1]

Gambar 4. 23 Sample input data rekomendasi job

Gambar diatas merupakan sample inputan dari rekomendasi job yang dilakukan oleh

admin.

if label rekomendasi
rekomendasi job

elif label rekomendasi
rekomendasi_job = "O

elif label reko
rekomenda

elif label_rekomenda
ekomendasi_job

rekomendasi job =

print(" 3 ) :
print( F can ha ibalajaran anda, kami n iendasikan J : {rekomendasi job}™")

Rekomendasi Job lulusan Bootcamp untuk *Jhon Doe' adalah:
Berdasarkan hasil pembalajaran anda, kami merekomendasikan Job sebagai : Data Analyst

Gambar 4. 24 Sample hasil rekomendasi job

Gambar diatas merupakan sample hasil dari rekomendasi job, hampir sama dengan
rekomendasi kelas, seperti gambar diatas hasil dari data sample yang diinputkan
memperoleh nilai atau label 1, jadi model merekomendasikan job ke label 1 yaitu Data

Analyst.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada laporan tugas akhir dapat disimpulkan bahwa:

1. Sistem rekomendasi menghasilkan rekomendasi kursus online dan lulusan bootcamp yang ada

di intelligo id.

Dalam pengujian yang dilakukan pada user 1 direkomendasikan dengan persentase kecocokan

sebesar sekitar 80% yang diperoleh dari hasil algoritma Random Forest Regression.
2. Model tersebut divisualisasikan menggunakan flask.

Penggunaan flask sebagai framework dapat melakukan visualisasi terhadap hasil rekomendasi
teratas, hasil rekomendasi secara keseluruhan, dan juga hasil pengujian terhadap model yang

digunakan.

Saran

Berdasarkan hasil analisis pada laporan Internship II disarankan untuk :

1. Dapat mengembangkan sistem rekomendasi ini dalam Akurasi persentase yang lebih tinggi.
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